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ABSTRACT

This research was conducted in Kutarayat Village, Naman Teran District, Karo Regency.
This study aims to find out how the Direct Cash Assistance (BLT) and the Family Hope
Program (PKH) are for the welfare of the community in the midst of the COVID-19
pandemic. This research is motivated by the Covid-19 Pandemic which has had a major
impact on all life activities, including the decline in domestic economic activity, based on
field conditions, it is described that around 2.8 million people have lost their jobs,
therefore the government has designed various policies to eradicate the problem.
through the provision of assistance, two of which are BLT and PKH. This research
approach is a qualitative approach using descriptive analysis method. Sources of data
used are primary data and secondary data using data collection techniques,
observation, interviews and documentation. The conclusion of this study is that BLT and
PKH assistance does help the community in meeting their daily needs and for the needs
of school children, but the people who receive BLT and PKH funds cannot be said to be
prosperous, this is because the benefits received are very small and the poor only
receive a small part of these benefits and fulfillment of needs and fulfillment of needs
according to the view of Islamic economics, namely al-Shatibi fulfillment of needs is
divided into three levels, namely dharuriyat needs (basic and basic), hajiyyat needs
(needs as a complement), and tahsiniyyat needs ( is perfect) where the implementation
of government assistance, namely BLT and PKH, is in accordance with the level of need
in the Islamic economy.

Key words: Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga Harapan (PKH),
public welfare, Covid-19, Islamic Economy.

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kutarayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten
Karo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Bantuan Tunai
Langsung (BLT) dan Program Keluarga Harapan (PKH) untuk kesejahteraan
masyarakat ditengah pandemi covid-19. Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pandemi
Covid-19 yang sangat berdampak besar pada seluruh kegiatan kehidupan tak
terkecuali pada anjloknya aktivitas perekonomian domestik, berdasarkan keadaan
lapangan digambarkan sekitar 2,8 juta penduduk telah kehilangan pekerjaan, maka
dari itu pemerintah telah merancang berbagai kebijakan untuk memberantas
masalah tersebut melalui pemberian bantuan dua diantaranya adalah BLT dan PKH.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
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analisis deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bantuan BLT dan PKH memang
membantu masyarakatdalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk kebutuhan
anak sekolah namun masyarakat yang mendapatkan dana BLT dan PKH ini belum
dapat dikatakan sejahtera, hal tersebut disebabkan manfaat yang diterima sangatlah
kecil dan masyarakat miskin hanya menerima sebagian kecil dari manfaat tersebut
dan pemenuhan kebutuhan.dan pemenuhan kebutuhan menurut pandangan
ekonomi Islam, yaitu al-Shatibi pemenuhan kebutuhan terbagi menjadi tiga tingkatan
yaitu kebutuhan dharuriyat (bersifat pokok dan mendasar), kebutuhan hajiyyat
(bersifat kebutuhan sebagai pelengkap), dan kebutuhan tahsiniyyat (bersifat
penyempurna) dimana pelaksanaannya bantuan pemerintah yaitu BLT dan PKH sudah
sesuai dengan Tingkat kebutuhan dalam ekonomi islam.

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga Harapan (PKH),
Kesejahteraan Masyarakat, Covid-19, Ekonomi Islam.

1. Pendahuluan

Virus corona pertama kali dilabeli sebagai wabah karena hanya terdapat pada satu
wilayah saja yaitu kota Wuhan yang merupakan salah satu kota di Republik Rakyat
Tiongkok. Tapi nyatanya hanya dalam kurun waktu yang singkat virus SARS-CoV-2
telah menyebar keseluruh penjuru dunia tak terkecuali di Indonesia. Pandemi Covid-
19 sangat berdampak besar pada seluruh kegiatan kehidupan, tidak hanya pada
kesehatan, tetapi juga berdampak pada pendidikan, pariwisata, perindustrian,
transportasi, dan kondisi sosial ekonomi, baik individu maupun rumah tangga. Hal
ini akan berdampak pada anjloknya aktivitas perekonomian domestik, yang tidak
menutup kemungkinan akan menurunkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan data estimasi, keadaan di lapangan digambarkan sekitar 2,8 juta
orang telah kehilangan pekerjaan, dan proyeksi yang ada menunjukkan setidaknya
5,2 juta penduduk lainnya akan kehilangan pekerjaan saat pandemi menyebar
(Suryahadi,2020). Meskipun pemerintah belum memiliki angka statistik kemiskinan
terbaru, menteri Keuangan Sri Mulyani mengakui pandemi ini telah membalik semua
capaian program pengurangan kemiskinan. Hal ini terjadi karena melonjaknya angka
pengangguran, PHK dan berhentinya sebagian besar sektor industri. Dengan kondisi
goncangan ekonomi akibat pandemi Covid-19, maka kelompok pekerja yang bekerja
dengan upah akan menjadi kelompok rentan yang akan menghadapi penurunan daya
beli.

Lockdown atau PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang menjadi

kebijakan pemerintah akan memberikan pengaruh kepada masyarakat. Hal tersebut
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dibuktikan dengan menurunnya penghasilan masyarakat dan bahkan banyak yang
kehilangan pekerjaan. Maka pemerintah memberikan kepastian bagi masyarakat
prasejahtera untuk mendapatkan bantuan sosial supaya tingkat kesejahteraan dan
daya beli masyarakat tetap seimbang.

Masalah kesejahteraan sosial tidak bisa ditangani oleh sepihak dan tanpa
teroganisir secara jelas kondisi sosial yang dialami masyarakat. Perubahan sosial
yang secara dinamis menyebabkan penanganan masalah sosial ini harus
direncanakan dengan matang dan berkesinambungan. Karena masalah sosial akan
selalu ada dan muncul selama pemerintahan masih berjalan dan kehidupan manusia
masih ada. Dalam penelitian ini penulis memiliki objek penelitian pada masyarakat
yang berprofesi sebagai petani di Desa Kutarayat. Desa Kutarayat Kecamatan Naman
Teran Kabupaten Karo merupakan salah satu desa di Indonesia yang masyarakatnya
terkena dampak akibat pandemi covid-19, yang sebagian besar masyarakat di desa ini
memiliki pekerjaan petani.

Salah satu bukti yang nyata di Desa Kutarayat adalah bahwa rata-rata
masyarakatnya memiliki penghasilan yang tidak tetap, banyak yang memiliki ladang
tapi sewa dan kadang ketika panen tidak sesuai maka utang yang didapat. Maka dari
itu masyarakat Desa Kutarayat selalu mengharapkan bantuan dalam bentuk apapun,
karena dinilai sangat berharga. Apalagi imbas dari erupsi Gunung Sinabung
sebelumnya memperburuk keadaan para masyarakat di Desa Kutarayat, ditambah
pandemi lagi. Ini sebagai salah satu bukti bahwa Desa Kutarayat menjadi daerah
terdampak. Dengan adanya permasalahan terhadap negara, maka pemerintah telah
merancang berbagai kebijakan atau program-program untuk memberantas masalah
tersebut.

Pemerintah daerah melalui berbagai program pembangunan antara lain melalui
strateginya dalam pemberian bantuan sosial. Di Indonesia terutama untuk
penanganan prasejahtera di tengah pandemi Covid-19 diantaranya PKH (Program
Keluarga Harapan), Program Sembako, BLT (Bantuan Tunai Langsung), BSB
(Bantuan Sosial Beras), KIP (Kartu Indonesia Pintar), KIS ( Kartu Indonesia Sehat) ,
Bantuan untuk usaha mikro dan kecil, dan sebagainya. Tujuannya untuk

pemenuhan kebutuhan dasar setiap warga negara di tengah Pandemi Covid 19.
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2. Tinjauan Pustaka

Pandangan ekonomi konvensional atau kapitalisme tentang kebutuhan atau
keinginan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam rangka
menyejahterakan  hidupnya. Kebutuhan mencerminkan adanya perasaan
ketidakpuasan atau kekurangan dalam diri manusia yang ingin dipuaskan. Orang
membutuhkan sesuatu karena tanpa sesuatu itu ia merasa ada yang kurang dalam
dirinya. Menurut al-Syathibi, rumusan kebutuhan manusia dalam Islam terdiri dari

tiga macam, yaitu:

a. Dharuriyat (primer)

Dharuriyat (primer) adalah kebutuhan paling utama dan paling penting.
Kebutuhan ini harus terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika kebutuhan
ini tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam didunia maupun akhirat.
Kebutuhan ini meliputi, khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs (menjaga
kehidupan), khifdu‘ aql (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), dan
khifdu mal (menjaga harta). Untuk menjaga kelima unsur tersebut maka syari’at
Islam diturunkan. Tujuan yang bersifat dharuri adalah tujuan utama untuk
pencapaiaan kehidupan yang abadi bagi manusia Lima kebutuhan dharuriyat
tersebut harus dapat terpenuhi, apabila salah satu kebutuhan tersebut diabaikan
akan terjadi ketimpangan atau mengancam keselamatan umat manusia baik
didunia maupun diakhirat kelak. Manusia akan hidup bahagia apabila ke lima

unsur tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.

b. Hagjiyat (sekunder)

Kebutuhan hagjiyat adalah kebutuhan sekunder atau kebutuhan setelah
kebutuhan dharuriyat. Apabila kebutuhan hajiyat tidak terpenuhi tidak akan
mengancam keselamatan kehidupan umat manusia, namun manusia tersebu
akan mengalami kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan. Kebutuhan ini
merupakan penguat dari kebutuhan dharuriyat. Maksudnya untuk memudahkan
kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan yang lebih
baik terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia. Apabila kebutuhan tersebut
tidak terwujudkan, tidak akan mengancam keselamatannya, namun akan
mengalami kesulitan. Pada dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan pelengkap
yang mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang dharuriyat. Atau lebih

spesifiknya lagi bertujuan untuk memudahkan atau menghilangkan kesulitan
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manusia di dunia.
c. Tahsiniyat (tersier)
Kebutuhan tahsiniyah adalah kebutuhan yang tidak mengancam kelima hal pokok
yaitu khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan), khifdu’aql
(menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), serta khifdu maal (menjaga
harta) serta tidak menimbulkan kesulitan umat manusia. Kebutuhan ini muncul
setelah kebutuhan dharuriyah dan kebutuhan hagjiyat terpenuhi, kebutuhan ini

merupakan kebutuhan pelengkap.

3. Metodelogi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subyek atau
obyek penelitian (Sanusi, 2013). Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala gejala yang bersifat
alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau
bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus
terjun kelapangan (Lukas S Musianto,2002).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa
masyarakat berprofesi pedagang yang berada di Desa Kutarayat Kecamatan Naman
Teran Kabupaten Karo dan mengumpulkan berbagai informasi yang telah didapat dari
informan. Kemudian peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif
yang bertujuan mendapatkan data yang lebih akurat. Tahap terakhir dari penelitian
ini adalah penulisan hasil penelitian yang meliputi wawancara, menyajikan data yang

akurat sampai diperoleh hasil kesimpulan akhir penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Bantuan Tunai Langsung (BLT) di Desa Kutarayat dilaksanakan sejak tahun 2020,
dimana awal pelaksanaan BLT sudah terbagi ke dalam masing-masing dusun yang
ada di Desa Kutarayat yaitu terdiri dari V dusun. Di Desa Kutarayat Rumah Tangga
Miskin yang menerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) sebanyak 57 kepala keluarga.
Pendataan keluarga penerima manfaat BLT Desa Kutarayat adalah Kepala Desa dan

BPD, dengan prosedur pendataan keluarga penerima manfaat BLT pada awalnya
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masyarakat yang merasa dirinya layak untuk menerima BLT dengan ketentuan yang
telah disebutkan di surat edaran, maka mereka para masyarakat dianjurkan untuk
melaporkan ke kantor kepala desa dengan melampirkan fotocopy Kartu Keluarga, dan
setelah itu maka dilakukan musyawarah oleh kepala desa dengan masyarakat,
setelah dilakukan musyawarah lalu diverifikasi kembali oleh pemerintahan desa dan
BPD.

Adapun kendala yang dihadapi dalam pendataan penerima BLT adalah disaat
pembagian bansos BST serentak dengan pembagian dan BLT yang menyebabkan data
menerima BLT dan BNT menjadi double dan pemerintah desa harus mendata 2 kali,
karena aturan dari pemerintah masyarakat tidak boleh mendapatkan 2 bantuan
sekaligus. Dan mengenai cara pemerintah desa membagikan dana BLT kepada
masyarakat ada 2 cara yaitu, yang pertama dengan menggunaan buku rekening dan
yang kedua adalah pemerintahan desa langsung memberikan tunai kepada
masyarakat tersebut langsung kerumah penerima manfaat, dengan ketentuan lansia
(lanjut usia) dan yang sakit parah yang tidak bisa datang ke kota untuk mengambil
uangnya. Jumlah uang yang diberikan kepada masyarakat penerima bantuan BLT
uang tunai sebesar Rp300.000/Kepala Keluarga perbulan bulan, hal ini disebabkan
oleh arahan dari pemerintah pusat yang menetapkan jumlah dana yang diberikan
kepada masyarakat karena Dana BLT bersumber dari dana APBD, dan pada tahun
2021 ini pemerintah memberi arahan wuntuk mengeluarkan APBD sebesar
Rp.205.200.000.

Program Keluarga Harapan di Desa Kutarayat dilaksanakan sejak tahun 2017.
Namun di tahun 2021 ini jumlah penerima manfaat PKH sebanyak 223 keluarga dari
jumlah penduduk keseluruhan adalah 622 kepala keluarga. Program Keluarga
Harapan juga dibagi kedalam V dusun yang ada di Desa Kutarayat. Berbeda dengan
BLT, PKH memliki pendamping dan ketua disetiap dusun. Pendamping PKH adalah
seseorang yang direkrut dan ditetapkan oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia
(RI) untuk melaksanakan tugas-tugas pendampingan PKH, dan terkait dengan Surat
Keputusan Direktur Jaminan Sosial, Ditjen Perlindungan dan Jaminan Sosial,
Kementrian Sosial RI, (UPPKH Pusat, PedomanUmum PKH).

Pendataan PKH tidak melalui kantor kepala desa seperti BLT, tetapi langsung
dari pemerintah pusat, dimana para calon penerima PKH langsung diberikan surat

undangan untuk menghadiri pertemuan bahwa mereka telah mendapatkan bantuan
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PH dari pemerintah. Namun sejak adanya covid-19 para pendamping PKH dan ketua
PKH beserta anggota tidak pernah melakukan pertemuan lagi di balai desa karena
pemerintah telah melarang untuk membuat kerumunan. Dan jumlah bantuan PKH
yang diterima masyarakat juga berbeda-beda tergantung pada tanggungan masing-
masing. Di tahun 2021 ini pemerintah mengeluarkan perintah baru untuk menambah
uang yang diterima masyarakat yaitu : Uang untuk ibu hamil dan anak balita Rp.
2.000.000,- uang anak sekolah dasar (SD) sebesar Rp. 450.000 menjadi RP. 750.000,
uang anak SMP Rp. 1.000.000 menjadi Rp.1.500.000,uang anak sekolah menengah
akhir (SMA) sebesar Rp.1500.000 menjadi Rp.2.000.000, dan bantuan untuk lansia
sebesar Rp.2.400.000, setiap pembagian bantuan dilakukan dalam 4 kali keluar,
artinya setiap jumlah uang dibagi 4 atau pertiga bulan sekali.

Dengan adanya BLT masyarakat dapat menggunakan dana tersebut untuk
kebutuhan sehari-hari, seperti beras, gula, minyak dan lain sebagainya, membeli
pestisida untuk penambahan modal. Karena dimasa pandemi covid-19 seperti
sekarang ini sangat sulit bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
karena harga sembako cenderung naik. Maka dari itu masyarakat sangat merasa
terbantu akan adanya program BLT dari pemerintah ini.

Dengan adanya PKH masyarakat bisa membelikan sepatu baru dan seragam
sekolah yang baru bahkan sepeda untuk anak-anaknya, karena dimasa pandemi
seperti saat ini sangat sulit untuk mencari uang. Tetapi dengan hadirnya PKH
masyarakat penerima manfaat tersebut lebih mudah untuk memenuhi kecukupan
sekolah anak-anaknya dan tidak perlu khawatir kaena dana PKH ini keluar per tiga
bulan sekali. Dan terkadang ada masyarakat menyisakan sedikit untuk ditabungkan
jika dana tersebut ada sisa, supaya ada tabungan untuk masa depan sebagai jaga-
jaga agar apabila senantiasa program PKH ini tiba-tiba diberhentikan masyarakat
tidak panik dalam mencari pinjaman kepada orang lain karena sudah ada simpanan.

Namun menurut penelitian pada sebuah negara berpenghasilan rendah yang
sedang dalam masa transisi (a low-middle income country in transition), bukti bansos
dapat mengentaskan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan tidaklah cukup
(Habibov 2006). Hal tersebut disebabkan manfaat yang diterima sangatlah kecil dan
masyarakat miskin hanya menerima sebagian kecil dari manfaat tersebut, secara
desain program bansos tidak bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan

mengurangi ketimpangan, tetapi BLT dan PKH ini hanya diarahkan untuk membantu
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kelompok sangat miskin dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan dan
juga untuk memberikan kemampuan kepada keluarga untuk meningkatkan
pengeluaran konsumsi.

Pandangan ekonomi Islam, menurut al-Shatibi pemenuhan kebutuhan terbagi
menjadi tiga tingkatan kebutuhan dharuriyat (bersifat pokok dan mendasar),
kebutuhan hagjiyyat (bersifat kebutuhan sebagai pelengkap), dan kebutuhan
tahsiniyyat (bersifat penyempurna) (Isnaini Harahap dan Muhammad Ridwan, 2016).
Dimana dalam penelitian keluarga penerima manfaat di Desa Kutarayat dilihat dari
ekonomi Islam mereka memanfaatkan dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan
Program Keluarga Harapan (PKH) pada masa pandemi covid-19 lebih diutamakan
untuk kebutuhan dharuriyat yaitu kebutuhan yang bersifat pokok dan mendasar
seperti untuk memenuhi kebutuhan pokok yang mendasar yaitu al-nafs, yaitu
kebutuhan diri dan jiwa. Selain untuk kebutuhan pokok masyarakat atau informan
juga untuk memenuhi kebutuhan yang harus dijaga seperti melahirkan anak, dan
keturunan yang mereka biayai untuk sekolah anaknya agar akal dan intelektualnya
terjaga. Kedua, kebutuhan hajiyyat yang bersifat kebutuhan sebagai pelengkap.
Beberapa keluarga di desa Kutarayat memanfaatkan dana BLT dan PKH tidak hanya
digunakan untuk kebutuhan pokok, sebagian dari mereka yang memiliki
lahan/ladang, dana tersebut digunakan sebagai tambahan modal untuk membeli
pestisida untuk tanaman mereka dan akan terus berputar uang tersebut dan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dan yang ketiga, kebutuhan tahsinyyat
merupakan kebutuhan yang bersifat memperindah kebutuhan dharuriyyat dan
hajiyyat. Ada keluarga yang menggunnakan dana ini untuk kebutuhan tahsiniyyat
yang mana jika dana yang diberikan pemerintah sisa atau tidak dipergunakan
seluruhnya maka keluarga tersebut membeli makanan bergizi, karena dengan
mengonsumsi makanan bergizi dapat menyehatkan tubuh dan agar tubuh tidak

mudah sakit.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis peneliti yang dilakukan pada bantuan BLT
dan PKH untuk kesejahteraan masyarakat ditengah pandemi covid-19 ditinjau dari

ekonomi islam di Desa Kutarayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo, maka
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dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diberikan kepada masyarakat dapat
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dimasa pandemi covid-19
dan sebagian masyarakat menggunaan dana BLT untuk tambahan modal di
ladang mereka untuk melangsungkan kegiatan usaha mereka kedepannya.
Namun masyarakat yang mendapatkan dana BLT ini belum dapat dikatakan
sejahtera karena dana yang didapatkan hanya Rp.300.000 yang mana dana
tersebut hanya cukup untuk membeli kebutuhan pokok itupun hanya untuk
beberapa hari saja dan adapun yang menggunakan untuk tambahan modal
usaha hanyalah sebatas penambahan untuk membeli pestisida karena tidak

akan cukup jika hanya bergantung dengan menggunakan dana BLT tersebut.

. Masyarakat yang mendapatkan dana Program Keluarga Harapan (PKH) belum

dapat dikatakan sejahtera, hal tersebut disebabkan manfaat yang diterima
sangatlah kecil dan masyarakat miskin hanya menerima sebagian kecil dari
manfaat tersebut, secara desain program bansos tidak bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan, tetapi PKH ini hanya
diarahkan untuk membantu kelompok sangat miskin dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan dan kesehatan dan juga untuk memberikan

kemampuan kepada keluarga untuk meningkatkan pengeluaran konsumsi.

. Dalam ekonomi Islam, keluarga penerima manfaat dana BLT dan PKH di desa

Kutarayat pada masa pandemi covid-19 dalam memenuhi kebutuhan mereka
gunakan untuk: Kebutuhan dharuriyat seperti membeli sembako, melahirkan
anak, biaya sekolah dan kesehatan, kebutuhan hagjiyyat seperti dana
digunakan untuk tambahan modal usaha tani yang mana usaha itu untuk
pendapatan keluarga; Kebutuhan tahsiniyyat seperti membeli makanan yang

bergizi.

5.2 Saran

Dari uraian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi keluarga penerima bantuan baik BLT maupun PKH adalah, hendaknya
dapat menggunakan bantuan yang diberikan sebagaimana sesuai dengan

ketentuan.

2. Bagi pemerintah, dalam penentuan penerima bantuan baik BLT maupun PKH

hendaknya menggunakan data yang valid sehingga program yang dilaksanakan
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lebih tepat sasaran.

3. Bagi peneliti yang selanjutnya harapannya dapat meneiliti lebih luas tentang
Program Bantuan Langsung dan Program Keluarga Harapan agar dapat
mengetahui apakah pemberian bantuan BLT dan PKH berpengaruh bagi

penurunan angka kemiskinan serta peningkatan kesejahteraan.
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